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RINGKASAN  

GAYA HIDUP MAHASISWA METROSEKSUAL DI 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya hidup mahasiswa metroseksual 
 

ini adalah data primer. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara dan observasi terhadap gaya hidup metroseksual di Universitas 
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan teori gaya hidup dari Alfred Adler dengan 
metode penelitian Kualitatif Deskriptif serta menggunakan pendekatan studi 
kasus. Keabsahan data diuji dengan triangulasi. Penentuan informan dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposive dengan tujuan mendapatkan informasi 
lebih mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Gaya hidup mahasiswa metroseksual menunjukkan gaya 
hidup yang mengembangkan perilaku yang sangat peduli akan penampilan. 
Mengikuti perkembangan fashion yang 
sedang tren merupakan keharusan bagi mahasiswa metroseksual agar selalu 
terlihat trendi dan keren. Selain gaya berpakaian, mahasiswa metroseksual sangat 
menjaga penampilannya dengan melakukan perawatan tubuh dan perawatan 
wajah agar terlihat klimis. 

 
Kata Kunci: Gaya Hidup, Mahasiswa, Metroseksual, Universitas Sriwijaya 
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SUMMARY  

GAYA HIDUP MAHASISWA METROSEKSUAL DI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

This study aims to determine the lifestyle of metrosexual students at 
Sriwijaya University. Source of data used in this research is primary 
data. Primary data sources in this study were obtained through 
interviews and observations of the metrosexual lifestyle at Sriwijaya 
University. This study uses Alfred Aldler lifestyle theory with a 
descriptive qualitative research method and uses a case study 
approach. The validity of the data was tested by triangulation. 
Determination of informants in this study was carried out purposively 
with the aim of obtaining more in-depth information according to the 
research problem. The results of this study indicate that the lifestyle of 
metrosexual students shows a lifestyle that develops behavior that is 
very concerned about appearance. Keeping up with trending fashion 
trends is a must for metrosexual students to always look trendy and 
cool. In addition to the style of dress, metrosexual students really care 
about their appearance by doing body treatments and facial 
treatments to make them look sleek. 

 
Keywords: Lifestyle, Student, Metrosexual, Sriwijaya University 
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1.1 Latar Belakang 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Gaya hidup merupakan salah satu bagian yang tidak terlepas dari perubahan, 

hal ini dapat terlihat dari kehidupan masyarakat Indonesia yang sebelumnya 

terkenal dengan gaya hidup yang menjunjung nilai-nilai kesopanan harkat 

martabat, dan mengedepankan nilai-nilai spiritual. Namun, sekarang ini telah 

mengalami perubahan yang sangat drastis yaitu dimana masyarakat Indonesia 

secara umum telah berkiblat terhadap gaya hidup orang Eropa, Korea, India, dan 

lain-lain. Sehingga nilai-nilai budaya yang menjadi karakter bangsa Indonesia 

terlupakan. Seiring berjalannya waktu pemahaman manusia telah meningkat 

dengan cepat dalam beberapa abad terakhir. Berbagai kemajuan yang 

menggambarkan perkembangan yang sangat pesat baik dalam ilmu pengetahuan, 

teknologi informasi, dan komunikasi maupun bidang lainnya. Perubahan yang 

terjadi sangat mempengaruhi kebudayaan masyarakat terkhusus dalam 

kehidupan manusia. Secara umum dapat diketahui bahwa manusia adalah 

pencipta kebudayaan. Namun, sebaliknya kebudayaan dapat membentuk 

manusia menjadi individu-individu yang menyesuaikan diri dengan budaya yang 

sedang berkembang (Wulandari, 2021). 

Fenomena sosial yang sangat nyata dalam kehidupan masyarakat modern 

sekarang ini, yaitu menyangkut tentang life sytle, dimana dalam kehidupan 

masyarakat terdapat suatu gaya hidup yang disebut dengan metroseksual. Gaya 

hidup ini merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh kaum laki-laki yang dimana 

sebenarnya hal ini tidak lazim dilakukan oleh kaum laki-laki pada umumnya. 

Sehingga gaya hidup ini mendapatkan reaksi dalam kehidupan masyarakat. Pria 

metroseksual adalah pria yang umumnya hidup dikota besar, punya banyak 

uang, dengan gaya hidup urban yang royal dan hedonis. Gaya hidup 

metroseksual merupakan salah satu akibat dari pengaruh lingkungan. Adanya 

keinginan untuk mengutamakan penampilan (Rachmadani, 2016). Menurut 

Kunti (dalam Khoo & Karan, 2007) menyatakan bahwa adanya perkembangan 

jaman membuat tuntutan untuk memiliki penampilan yang menarik tidak hanya 
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dominasi oleh kaum wanita tetapi juga pria. Pria metroseksual berusaha 

untuk memiliki keinginan mereka agar selalu tampil modis dan trendi serta tidak 

ketinggalan zaman. Seperti pada setelan pakaian yang mereka kenakan, sepatu, 

jam tangan, dan aksesoris mereka yang selalu dari brand yang tidak biasa karena 

mereka menganggap merek-merek terkenal dapat menaikkan status sosial 

mereka. Sayangnya, mereka ketagihan atau kecaduan akan kemewahan, 

sehingga mereka hanya peduli dengan kesenangan individualnya tanpa 

memikirkan lingkungan sosialnya (Rachmadani, 2016). 

Tentang gaya hidup, pria metroseksual bersaing dengan sesama kaumnya 

untuk menjadi yang paling popular dan up to date. Mereka tidak henti-hentinya 

untuk memperbarui fasilitas dan gadget, memodifikasi kendaraan, keluar masuk 

salon untuk merawat diri mereka dan terutama dalam hal berbusana mereka 

tidak pernah ketinggalan zaman. Pria metroseksual saling berlomba-lomba untuk 

memaksimalkan penampilan mereka, baik dengan tujuan kepuasaan pribadi 

maupun menjadi yang paling popular disekitarnya. Keinginan untuk menjadi 

pusat perhatian dimasyarakat merupakan motivasi terbesar mereka untuk selalu 

memperbarui dan memperbaiki apapun yang menurut mereka sudah tidak sesuai 

dengan zamannya (Igan, 2017). 

Studi mengenai gaya hidup pria metroseksual saat ini dijelaskan dalam riset 

oleh Uero RSCG pada tahun 2004 yang berjudul . Riset 

tersebut menyatakan bahwa laki-laki modern urban mulai nyaman 

mengekspresikan sisi femininya. Riset tersebut semakin memperkuat fenomena 

pria yang memiliki kebiasaan dan perilaku yang dulunya berorientasi wanita kini 

juga diadopsi oleh pria. Singkatnya, hasil riset mereka menyimpulkan bahwa 

telah hadir sekelompok pria yang jumlahnya terus bertambah dan melakukan apa 

yang mereka inginkan, membeli apa yang mereka inginkan, menikmati apa yang 

mereka inginkan, terlepas dan apakah sebagian orang mungkin menganggap hal 

ini melenceng dari apa yang sering dilakukan laki-laki pada umumnya (Ony & 

Lina, 2020). Pria yang termasuk dalam golongan ini untuk memberi gambaran 

bahwa keberadaan mereka berbeda dengan pria heteroseksual maupun dengan 

generasi sebelumnya. Kehadiran pria metroseksual menimbulkan stigma atau 
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kebiasaan yang dinilai feminin. Gaya hidup metroseksual yang dijalanin oleh 

pria metroseksual mengakibatkan terbentuknya label homo\gay dari 

lingkungannya (Hasandra, 2014). 

Fenomena pria metroseksual sudah tersebar diseluruh Indonesia hal ini 

dikarenakan terjadinya arus globalisasi yang membuat perubahan sosial pada 

kalangan laki-laki. Fenomena ini menjadi hal yang biasa di era modern atau 

dimasa sekarang dikarenakan diperkuat oleh penelitian pada tahun 2014 oleh agen 

pemasaran ternama yaitu Markplus&Co yang melakukan penelitian di Jakarta 

tentang fenomena gaya hidup pria metroseksual. Sebanyak 400 pria kelas atas 

mengambil bagian dalam penelitian ini (menghabiskan lebih dari 5 juta per 

bulan). Dengan rentang usia 26 hingga 55 tahun, survei menemukan bahwa 35% 

responden setuju bahwa berbelanja merupakan kegiatan yang mereka sukai. 

Kebiasaan pria metroseksual merupakan fenomena menarik karena mereka 

memiliki karaketristik yang sama dalam berbelanja dengan kaum wanita. Gaya 

hidup metroseksual juga di anut oleh para mahasiswa, hal tersebut juga 

menghambat proses belajar disebabkan aktivitas-aktivitas mereka seperti 

nongkrong dengan teman-temannya dan berbagai aktivitas lainnya diluar 

perkuliahan (Jennyya et al., 2021). 

Gaya hidup metroseksual seringkali dilakukan oleh remaja khususnya 

mahasiswa, dilakukan untuk menunjukkan status sosial yang dimiliki individu 

melalui aktivitas mengikuti perkembangan fashion, gaya hidup konsumtif, gaya 

berpakaian dan profesi yang dilakukan oleh mahasiswa yang berasal pada status 

sosial atas. Rutinitas yang dilakukan mahasiswa metroseksual membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu, penganut gaya hidup metroseksual 

mayoritas dianggap oleh lingkungannya dan ingin diakui sebagai individu yang 

memiliki status sosial ekonomi yang tinggi. Apabila gaya hidup metroseksual 

dibiarkan terus menerus dilakukan mahasiswa yang notabene adalah kaum 

intelektual maka yang akan terjadi adalah terbelenggunya hidup mahasiswa 

metroseksual dalam konsumtifitas dan hedonisme yang merugikan bagi dirinya. 

Perubahan gaya hidup di kalangan mahasiswa metroseksual memunculkan 

fenomena baru yang dikenal dengan gaya hidup konsumtif yang mengarah pada 
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konsumsi berlebihan. Mereka dipaksa untuk mengikuti perubahan trend dan mode 

karena pesatnya pertumbuhan teknologi dan kemudahan akses informasi. Menurut 

Marzuki (dalam Ulfah, 2019) mengungkapkan bahwa saat ini banyak mahasiswa 

metroseksual yang berorientasi pada gaya hidup glamour dan bersenang-senang. 

Fenomena Gaya hidup metroseksual juga terjadi pada mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. Belakangan ini jika melihat lingkungan kampus terdapat 

sebuah pemandangan dimana kalangan mahasiswa juga mengikuti tren ini. 

Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh peneliti mahasiswa yang mengikuti 

gaya hidup metroseksual terdiri dari mahasiswa Fakultas, Teknik, Fisip, FKIP, 

Pertanian, Ekonomi, FMIPA. Fenomena ini peneliti buktikan dengan melihat 

mahasiswa metroseksual yang mengikuti perkembangan tren fashion dengan 

penggunaan model pakaian yang Casual seperti memakai celana jeans, jaket 

denim, Kaos Oversize, Cardigan, Kemeja, Sneakers dan juga gaya berpakaian 

Korean Sytle. Selain gaya berpakaian mereka juga memadukan dengan pemakaian 

aksesoris seperti, jam tangan, totebag, kalung dan gelang. Selain itu mereka juga 

melakukan perawatan dengan menggunakan produk-produk skincare, bodycare, 

haircare maupun perawatan diklinik-klinik kecantikan. Perawatan tubuh 

dilakukan oleh mahasiswa ini setiap hari. Biasanya mereka melakukan setiap dua 

kali dalam sehari yakni pagi dan malam sebelum tidur. Selain penampilan yang 

mereka perhatikan mahasiswa Metroseksual di Universitas Sriwijaya sering 

mengunjungi tempat hangout sebagai seorang generasi millennial tentunya para 

informan tidak merasa asing dengan adanya tempat-tempat hangout kekinian yang 

sedang Booming, seperti coffe shop, kafe-kafe kekinian maupun mall bersama 

dengan temen-teman mereka untuk sekedar nongkrong atau merefresh pikiran dari 

padatnya kuliah. Mahasiswa Metroseksual di Universitas Sriwijaya sangat aktif 

dimedia sosial. Media sosial merupakan salah satu platform yang tidak dapat 

dipisahkan dari generasi millenial tak terkecuali pada mahasiswa dengan gaya 

hidup sehari-hari didunia nyata namun juga didunia maya. Selain membagikan 

setiap moment yang dilakukan mereka juga berusaha untuk membentuk sebuah 

personal branding dan ciri khas masing-masing. 
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Dengan melihat fenomena metroseksual yang semakin berkembang 

dikalangan masyarakat terkhusus mahasiswa ada beberapa penelitian yang 

membahas mengenai gaya hidup mahasiswa metroseksual. Penelitian pertama dari 

 Interaksionisme Simbolik Gaya Hidup Pria Metroseksual Pada Tiga 

Mahasiswa Jakarta. Penelitian ini berfokus pada konsep pikiran, diri dan 

masyarakat dalam diri pria metroseksual pada mahasiswa (Juliani, 2013). 

Penelitian kedua  Hidup Mahasiswa Metroseksual Sebagai Representasi 

Maskulinitas Baru (Studi Kasus Pada Mahasiswa Metroseksual Di Universitas 

Sebelas  Gaya hidup mahasiswa metroseksual Universitas Sebelas Maret 

yaitu fokus pada bagaimana representasi dari maskulinitas baru dilingkungan 

Universitas Sebelas Maret menunjukkan bahwa bentuk gaya hidup mahasiswa 

metroseksual yang merepresentasikan konsep maskulinitas baru diantaranya 

adalah merawat diri, mengikuti tren dunia fashion, menjaga kesehatan tubuh, 

mengunjungi tempat hangout dan aktif di media sosial (Utami & Demartoto, n.d.). 

Berangkat dari fenomena tersebut peneliti melakukan penelitian pada 

kelompok mahasiswa di Universitas Sriwijaya yang menjalani gaya hidup 

metroseksual. Penelitian ini akan diarahkan untuk menganalisis aktivitas yang 

mereka lakukan dan makna gaya hidup yang mereka jalanin. Sehingga masalah 

gaya hidup metroseksual dikalangan mahasiswa Universitas Sriwijaya penting 

untuk diteliti dan menfokuskan diri pada  Hidup Mahasiswa Metroseksual 

Di Universitas  

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka masalah 

 

Mahasiswa Metroseksual Di Universitas  Dalam rangka 

mendapatkan pemahaman yang lebih, maka rumusan masalah tersebut 

diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas mahasiswa metroseksual di Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana mahasiswa metroseksual memaknai gaya hidupnya? 
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1.2. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Tujuan penelitian 

adalah kumpulan pernyatan yang menjelaskan sasaran-sasaran atau gagasan- 

gagasan umum diadakannnya suatu penelitian. Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk mengetahui gaya hidup mahasiswa metroseksual di Universitas 

Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Aktivitas mahasiswa metroseksual di Universitas 

Sriwijaya dalam menghabiskan waktunya sehari-hari. 

2. Untuk mengetahui makna gaya hidup metroseksual bagi mahasiswa 

Universitas Sriwijaya. 

1.3. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini harapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu sosiologi khususnya, sosiologi 

gender dalam kajian isu-isu globalisasi dan masalah sosial. Serta diharapkan bisa 

menjadi bahan komparatif dan kajian bagian akademis yang tertarik mengkaji 

lebih jauh dan mendalam yang berkaitan dengan penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yakni dapat 

memberikan infomasi kepada masyarakat mengenai gambaran kehidupan pria 

metroseksual yang berhubungan dengan kegemaran gaya hidup hedonis. 

Sehingga dapat menjadi sebuah cerminan bagi pria yang termasuk golongan 

metroseksual supaya mereka tidak sepenuhnya harus selalu mengikuti gaya 

hidup yang up to date. 
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